STUDY MODIFIKAST RANéKA SERBA GURA "KANOL.Y"
‘DART BAJAK BINGRAL, GARU DAN PEMBUKA ALUR
BUATAN PERANCIS YANG DITARIE TENAGA HEWAN *)
Oleh =

Dadang Dayat Hidayat**), Siswadhi Soepardjo***),

RINGEK AS AN

Penelitisn ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh peng-
gunaan rangka serba guna "KANOL Y" yang dimocdifikssi terhadap
lebar, kedaslam, kecepatan, daya tarik, kebutuhan tenaga, lka-—
pasitas lazpang efektip, kapasitas lapsng teoritis den efisien-
si lapang dari pembajakan,penggaruan, dan pembukzan alur.

Pembuatan alat dilakukan di bengkel “"RBerkah" jalan Pledang,
Bogor, Uji telknis dilakulkan pada & buah petakan yang wasing-—
nasing berukuran 8 m x 25 m, yang memnpunyail kandungan air ta-
nah antara 24.76%.— 47.685 persen. Lokasi penelitian bertempat
di kebun percobaan Darmaga, Desa Babakan Kecamatan Clomas,
Kabupaten Bogor. Tenaga penarik yanpg dipakal adalah sepasang
kerbau yang berumur 10 dan 7 tahun, yang masing-masing mempu-
nyai berat bodan kurang lebih 471 kg dan 484 keg-.

Hasil perhitungan (analissa sidik ragam) menunjukkan bah-
wa penggunaan rangka serba guna "KANOL Y" yang dimodifikasi,
secara telnis tidak menunjukkan perbedaan ysasng nyata diban-
dingkan dengan rangka "KANOL Y" yang aslinya.

*) Hasil penclitian Mzhasiswa Jurusan Keteknikan Pertanian
Fakulbac Pcknologi Pertanian. IPB.

**) Mahasiswa 8, tingkat sarjana.

*x3) 3tall Pengajar pads Jurusan RKeteknikan Pertanian

Fateta - IPB.
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PENDAHUIUM\.

e Jk((1979)—mengétakan bahﬁa peningkatan téﬁaga ﬂntukﬁdééfa
daerah transmlgraSl di Indonesia harus dari hewan-hewan penarik,
baru untuk tahap berlkutnya menerapkan tipe-tipe dari peralatan
yang ditarik hewane.

Menurut Wanders (1978) penggunaan tenaga ternak di Afrika
Barat memungkinkan para petani untuk mengolah tanzh dari 1 - 2
hektar renjadi 5 % 40 hextar per keluarga.

Peralatan pengolahan tanah yang digunakan di Indonesia pada
umumnya merupakan Jjenis tradisional. Dengan tujuan unbtuk mening-
katkan kapasitas kerja dzn mutu pengolahan tanah telah diintro-
duksikan peralatan buatan Perancis yang ditarik tenaga hewane.
Adapun alat-alat yang diimport itu disntaranyas bajak singkal,
garu dan pembuka alur.

Hasil uji teknis dilapangan (Baturaja dan Way Abung) menunjuk-
kan btahwa peralatan import tersebut menghasilkan kap=asitas *erﬁé
yang lebih baik dibandingkan denﬂan peralatan tradisional (Daywin
et.al, 1981).

PENDEKATAN MASATAH

Keuntungan lain dari perzalatan import selain wmenghasillkan
kapasitas kerja efektip yang tinggi adalah dipergunaskannyas yranghksa
serba guna "EKAWOL Y" yang dapat digunakan pada kxondisi lavong yang
berat sekalipun dan cocok untuk peralatan yang ada sepertl : bajak
singkal, garu dan pembuka alur.

Adapun kerugian dari rangka "KANOL ¥Y" ini adalah selain harga-
nya mahal Jjuga untuk membuatnya diperlukan teknik perbeﬂgkelah
yang cukup tinggi, yang dirasakan agak sulit untuk dibuat oleh
bengkel-bengkel kecil.

Untuk mengatasi masalah di atas maka perlu dilakuken modifi-
kasi terhadap rangka "KaLaNOL YY", sehingga dimungkinkan untolr di- ‘
buat oleh bengkel-bengkel kecil dan hsrgasnyapun tidak terlialu
mahal, dibandingkan dengan yang aslinya.

TUJUAN PENDLITIAN

Tujuan Penelitian adalah melakulkan modifikasi terhadap rangiksa
"KANOI, ¥", membuat dan melakukan uji tek¥nis terhadap alat terseblut.
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DEKATAN MASALAH - . o e
‘Indentifikasi Masalah

Rangka serba guna "KANOL Y" ini aslinya (Gambar 1) d4i -
desain oleh NWelle dari Perancis, yang telah mengembangkannya
di Afrika dan selsma 3C tahun terakhir ini telah memperkenal-
kannya diseluruh dunisz (Wanders, et al, 1981). A

Secara teknis rangka "KANOL ¥" ini telah memperlihatkan
prestasi kerja cukup baik, tetapl secara ekonomis alat ini
harganysz cukup pahal, sehingga agak sulit bagl para petani
urtuk mendapatkannya.

Pemecahan Masalah

Untuk mengatasi masalah diatas perlu dilakukan suatu
modifikasi yang tidak meru%ah kapasites Kerjanya tapi biaya
pembuatannya relatip lebih murah.

Perubahan yang dilakukan adalah pada mekanisme §engaﬁur 
kedslaman, yang semula diputar dengasn baud penyetel diubah
dengsn menggunakan baud yang dipasang pada 4 macom kedudukan
vaitu : kedudukan normal, kedudulan untux pengolanan dangkal,
pertengahan dan pengolahan dalam (Gembar 2)
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B, ANALISA TEENIS
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Kekuatan sesuatu bahan diantaranya dapat diindentifikasi
dari sifat mekanis bahannya seperti : tegangan geser, kerapatan,
modulus elatisitas, mudulus kekerasan, modulus kekenyalan dan
lain-lain {(Gardjitc, et al, 1976)

Dari hasil perhitungan dapat ditentukan ukuran-uluran dari
tigp—~tiap komponen yakni sebagai berikut :

(a) Tebal pipa untuk detail nomor 1 {tangkai kendali)
sebesar 0.2 cm, berarti ukuran tebzal pipa yang dapat diguna-—
karn 0.2 cm.

(b) Tebal pelat untuk detail nomor 2 {dudukan bsud penyetel)
sebesar 0.5 cm, berarti ukuran tebal pipa yang dapat diguna-
kan 3 0.3 cme.

{(c) Tebal pelat untuk detail nomor %A (pelat pengatur kedalaman)
sebesar 0.4 cm, berarti ukuran tebal peliat yang dapat diguna-
kan 2 OC.4 cme.

(d) Tebal pelat untuk detail nomor 4 (pelat pengapit dudukan
batang tarik) sebesar 0.2 cm, berarti ukuran pelat yang dapat
digunakan 2z 0.2 cm. ,

(e) Lebar pelat untuk detall nomor 5 {pengancing bajak) sebesar
2 cmy; lebar pelat yang dapat digunakan dengan aﬁan berukur~
an » 2 CHe.

(f) Tebal pipa untuk detail nomor & (dudukan batasng tarii) sebe-—
sar 0.2 cm, tebal pipa yang dapat digunakan dengan aman bsr-—
ukuran # 0.2 cme.

{g) Ukuran diameter baud (detail nomor 7.8 dan 9) sebesar 0.2 cm,
diameter baud yang dapat digunakan dengan aman berukuran
2 0.2 cme. '

AWATISA EXONOMIS

Dajam perhitungan biaysz untuk mesin ataupun alat pertanian
dikenal dua macam blaya yaitu : biaya tetap dan biaya tidak tetap
(Irwanto, 1980).

Biaya pengolahan satu hektar lahan sizsp tanam pada sazt meng-
gunakan ranglka yang asli ssvesar Rp. 72.772,— sedangkan pada saat
menggunakan rangka yang telah dimodifikasikan sebesar Rp. 67.900,-
(biaya penyusutan dihitung pada skhir tahun pertama psmakaian,
dengan menggunakan metode "Sinking fund').
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. TEMPAT DAN METODE PENELITIAN

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

1. Waktu penelitian

Penelitian dilakukan mulai dari tanggal 10 Februari
sampal dengan tanggal 21 Maret 1982, dengan perincian sebagal
berikut :

(a) Merancang alat dari tanggal 10-2% Februari
(b7 Pembuatan alat dari tanggal 24-16 lMaret
(e) UJji teknis dari tanggal 18-21 Maret

o
]

Tempat penelitian

Pembuatan alat dilakukan di bengkel "Berkah', Jalon
Pledang, Bogor. Uji teknis dilaskukan di kebun percobasan
Darmaga, Desa Babakan, Kecamatan Ciomas, Habupaten Bozor.

B, METCODE PENELITIAN

1. Tenaga penarik dan alat—alat yang digunskan

2o Sepasang kerbau

b. Rangka "KANOL Y" yang asli dan yang dimodifikasi
c. Batang tarik/cacadan
d. DBajak Singkal

e. Garu sisir

f. Pembuka alur

g. Btop Watch

h. Hydraulic dynamométer
i. Meteran

J. Ring sample

k. Patok/pins

-« Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang dipakai adalsh "Disain Blok
Acak" yang mempunyai persamaan matematik

Yijk q@a+/3i +‘Tj + Ei‘

+ K
3 ¢

iik



dimana : Yijk : wvariabel yang diukur

/% : efek rata-rata

/Qi : efek rata-rata blokeke i

75 : efek rata-rata perlakuvan ke J
E. . : efek unit eksperimen dikarenakan

19 perlakuan ke J

Qﬁjk ;. efek sampel ke k yang diambil dari
unit eksperimen yang diksrenakan
Perlakuan ke J dalam blok ke 1

Pengamatan
Pengamatan dilskukasn terhadap :
a. Kapasités lapang

1. Kapasitas lapang efektif dan
2. Kapasitas lapang teoritis

b. Kebutuhan tenaga

.

HASIL DANW PEMBAHASAN

A, HASTL

Tabel 1. - Data Hasil Penelitian
. " Rangka yang Rangkas yang
Kegiatan asli dimodifikasi
1. PembaJakan
a. Kapasitas lapang
efektif (ha/jam) 0.0281 Q.0273
. Kapasitas lapang
teoritis (ha/jam) 00,0327 0. 0308
C. XKebutuhan Tenaga (Hp) C.756 0.637
2+ Penggaruan
8. Kapasitas lapang B
efektif (ha/jam) 0.0787 0.3105C
bs Kapasitas lapang -
teoritis (ha/jam) C.35362 0.355
c. Kebutuhan Tenaga(Hp) C. 491 G449
%« Fembukaan alur
a. FKapasitas lapang
efektif (ha/jam) 0.1310 0.1260
b. Kapasitas lapang
teoritis (ha/jam) 0.397 Oa BU4G
€o Kebutuhan Tenaga (Hp) 0.486 O.422
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PEMBAHASAN

Kapasitas kerja pengolahan tanah pada saat remocunakan
rangka yYang asli adalah sebesar 0.018 ha lzhex tanam
per Jjam, sedangkan pada saat menggunakan rangkz telah
di modifikasikan kapasitasnya mencapai 0.01S zz -er jam, dari
sini dapat dilihat bahwa penggunaan rangka ssrcz -uns "EANCL YU
yang dimodifikasi mempunyai kapasitas kerja ve=ns -
sekalipun perbedaar ini tidal berbeda nyata.

Kebutuhan tenaga untuk pembajakan, penggaruzn lan pem-—
bukaan alur pada saat menggunakasn rangka yanz t=aish dimedi-
fikasi relatif lebih kecil dari pada Jika menggumatzn rangka
vang asli. )

KESTMPULAN DAN SARAN
KESIMPUTLAN )

Kapasitas kerja pengolahan tanah pada saatf menggunakan
rangka yang asli adalah gebesar 0.018 hektar s te
nam per jem, sedangkan pada saat menggunakan
asli adalzh sebesar 0.019 ha/jam.

Kebutuhan tenaga peubajakan, penggarusan
alur pada saszt menggunakan rangka yang aslil masing-5a
sebesar 0.756 Hp, 0.491 Hp dan 0.486 Hp, sedancskaen pada saat
menggunakan rangksa yeang dimodifikasi masing-masing sebesgar
0.637 Hp, 0.449 Hp dan ©.422 Hp.

Biaya pengolzhan tanah pada saat menggunskan rangka
vang asli adalah sebésar Rp. 72.772,— per hektar lahan siap
Yanam, sSedangkan pada saat menggunakan rangka yang dimodi~
fikasi sebesasr Rp. ©7.890,- per hektar lahan siap taname.
SARAN

Penelitian lebih lanjut terhadap peralatan yanpg dida-
tangkan dari luar negeri, khususnya untuk alat-alat pertani-—
an yang ditaril hewan, mempunyal arti yang cukup penting
dalam rangka memilih peralatan tersebut untuk terus dikembang-

kane
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